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ABSTRAK 

Pendistribusian zakat produktif memberikan manfaat secara 

berkelanjutan pada mustahik, hal ini karena tidak hanya diberikan 

bantuan modal usaha, melainkan mustahik juga mendapatkan 

pelatihan dan pendampingan usaha. Namun demikian distribusi zakat 

kepada mustahik masih cenderung tidak berdampak terhadap 

kesejahteraannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendisrkirpsikan 

pengaruh pendistribusian zakat produktif, pelatihan, dan 

pendampingan terhadap kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kota 

Yogyakarta. Secara metodelogis, penelitian ini menggunakan 

prosedur penelitian kuantitatif dengan menggunakan alat analisis 

regresi berganda dengan yang digunakan dalam melakukan 

penelitian ini adalah kuantitatif, menggunakan alat analisis regresi 

linier berganda dengan jumlah 37 responden. Adapun hasil penelitian 

ini menyatakan bahwa secara simultan ataupun parsial variabel 

distribusi zakat produktif, pelatihan dan pendampingan berpengaruh 

signifikan terhadap kesejahteraan mustahik BAZNAS kota 

Yogyakarta.  

Kata Kunci: distribusi zakat, mustahik, pelatihan dan kesejahteraan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Agama Islam dapat dikatakan Agama yang universal, karena Agama 

Islam mencakup seluruh elemen dalam kehidupan, dalam ajaran Islam bukan 

hanya dianjurkan untuk beribadah kepada Allah SWT, tetapi dianjurkan juga 

untuk mencintai Negara. Dalam suatu negara, masalah kemiskinan adalah 

fenomena ekonomi yang dibarengi dengan proses pembangunan. Masalah 

kemiskinan bukan hanya diperhatikan oleh negara, dalam Agama Islam juga 

masalah kemiskinan sangat diperhatikan. Berbagai perdebatan mengenai 

masalah kemiskinan yang bermunculan guna mencari solusi yang terbaik dan 

dapat diaplikasikan merupakan bentuk dari kepedulian untuk mengurangi 

jumlah kemiskinan. 

Pertambahan angka kemiskinan merupakan efek dari perlambatan 

pertumbuhan ekonomi yang mengakibatkan terjadi penurunan aktivitas 

perekonomian. Sehingga angka kemiskinan bertambah, hal ini sering terjadi 

pada negara yang masih berkembang, sebagai mana Negara Indonesia adalah 

salah satunya. Pertumbuhan laju perekonomian Indonesia yang ditargetkan 5.3 

persen namun saat ini pertumbuhan ekonomi Indonesia hanya mencapai 5.16 

persen. Dengan kata lain, jumlah pertumbuhan ekonomi saat ini dapat 

mempengaruhi angka penurunan kemiskinan secara nasional, pada tahun 2017, 

angka kemiskinan mencapai 10,12 persen. Tahun 2018, angka kemiskinan 

menjadi 9,66 persen. pencapaian ini merupakan sejarah di Indonesia yang 
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memperlihatkan angka kemiskinan di bawah di bawah 2 digit. Akan tetapi hal 

itu masih belum bisa dikatakan berhasil mengentaskan kemiskinan, melihat 

presentase kemiskinan di Negara Indonesia masih relatif sangat tinggi. Pada 

tahun 2020, angka kemiskinan di Indonesia diproyeksikan akan tetap berada 

pada 8 persen. Hal ini karena masih banyak tantangan-tantangan ekstrim yang 

masih sulit untuk dipecahkan. Berbeda dengan upaya dan kebijakan yang 

dilakukan dalam bentuk aksi bersama untuk memperkuat dan memperluas 

jaringan pengamanan sosial, pemerataan pertumbuhan diberbagai sector. 

Disamping itu, serta pemerintahan lebih fokus untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia, sehingga masyakarat dapat meningkatkan kualitas yang 

ada pada dirinya. (BPS, 2018) 

Meningkat atau menurunnya laju perekonomian nasional akan 

berdampak pada perekonomian tingkat regional. Pada triwulan III-2019, laju 

perekonomian Daerah Istimewa Yogyakarta dinilai dari produk domestik 

regional bruto atas dasar harga yang berlaku sebesar  Rp 30,239 T. Jika dinilai 

dari produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan mencapai Rp 

20,084 triliun. Jumlah tersebut jika dibandingkan pada triwulan III-2018 

dengan periode yang sama pada tahun 2019, perekonomian Daerah Istimewa 

Yogyakarta mengalami pertumbuhan sebesar 6,01%. (BPS, 2018) 

Dalam konteks penelitian ini, Kota Yogyakarta yang menjadi salah satu 

Kota di Daerah Istimewa Yogyakarta dipandang urgent untuk dilakukan 

penelitian. Hal ini didukung dengan data pertumbuhan perekonomiannya.  

Untuk mengetahui perekonomian pada suatu daerah, dapat dilihat dari produk 
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domestik regional bruto (PDRB). Perkembangan perekonomian Kota 

Yogyakarta secara umum mengalami peningkatan, hasil tersebut dapat dilihat 

dari menaiknya nilai produk domestik regional bruto Kota Yogyakarta dalam 

tiap tahun atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan. Pada 

PDRB tahun 2018, dilihat dari atas harga dasar konstan yaitu sebesar 26,12. 

Adapun pada tahun 2019 yaitu sebesar 27,68, hal ini menunjukan terjadinya 

peningkatan atas dasar harga konstan dari tahun 2018 sampai tahun 2019 

sebesar 1,56.  

Pada tahun 2019 angka IPM Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 

79,99. Angka ini menjadikan Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berada 

pada  peringkat tertinggi kedua setelah Provinsi DKI Jakarta. Angka ini 

menunjukan bahwa IPM Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berada diatas 

jika disandingkan dengan IPM dalam skala nasional yang memiliki angka 

sebesar 71,92. Pada tahun 2019, angka IPM DIY mengalami peningkatan 

sebesar 0,46 poin. Adapun pada tahun sebelumnya atau pada tahun 2018 angka 

IPM DIY sebesar 79,53. Hal ini menunjukan bahwa angka IPM DIY tumbuh 

sebesar 0,58 persen. Peningkatan angka IPM yang terjadi di DIY salah satunya 

karena hasil pencapaian dari keempat indikator penyusunnya. Adapun keempat 

indikator tersebut yaitu, Harapan Lama Sekolah (HLS) penduduk usia 7 tahun 

ke atas pada tahun 2019 mencapai 15,58 tahun, hasil ini menunjukan bahwa 

angka HLS di DIY pada tahun 2019 menjadi yang tertinggi jika dibandingkan 

dengan 33 Provinsi Lainnya. Kemudian Rata-rata Lama Sekolah (RLS) 

penduduk berusia 25 tahun keatas mencapai 9,38 tahun, hal ini menunjukan 
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bahwa angka RLS di DIY berada diatas rata-rata angka secara nasional, Yaitu 

8,34 tahun. Kemudian Rata-rata Pengeluaran per kapita riil yang disesuaikan 

selama tahun 2019 yaitu mencapai Rp 14,39 juta, jumlah ini menunjukan 

bahwa Rata-rata pengeluaran per kapita riil di DIY lebih tinggi dari rata-rata 

nasional yang sebesar Rp 11,30 juta. Kemudian Usia Harapan Hidup (UHH) 

bayi yang lahir pada tahun 2019 mencapai 74,92 tahun, angka ini juga lebih 

tinggi dari angka rata-rata nasional. (BPS,2019) 

Penduduk Kota Yogyakarta mayoritas memeluk Agama Islam yaitu 

sebanyak 82,32 persen. Pemeluk Agama Kristen sebanyak 17,20 persen. 

Selebihnya adalah memeluk Agama lain. Kota Yogyakarta termasuk salah satu 

kota terbesar keempat di Wilayah Pulau Jawa pada bagian selatan dilihat dari 

jumlah penduduknya. Kota Yogyakarta juga merupakan Ibu Kota dan pusat 

pemerintahan Provinsi DIY. 

Di Kota Yogyakarta, angka kemiskinan setiap tahunnya selalu 

mengalami  peenurunan, Pada tahun 2018,  persentase penduduk miskin di 

Kota Yogyakarta sebesar 6,98 persen. Pada tahun 2019, persentase kemiskinan 

menjadi 6,84 persen. Hal ini disebabkan oleh tingkat pertumbuhan ekonomi di 

Kota Yogyakarta mengalami kenaikan, sehingga angka kemiskinan menurun 

setiap tahunnya. (BPS:2019) 

Melihat data di atas, upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

dan menciptakan kegiatan ekonomi yang mampu mengurangi angka 

kemiskinan pada dasarnya memerlukan modal investasi yang tidak sedikit. 

Pemanfaatan sumberdaya ekonomi seringkali terkendala akibat keterbatasan 
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modal dan sumber pembiayaan, sehingga banyak sumberdaya yang belum bisa 

dimanfaatkan dengan baik karena tidak adanya modal untuk mengelolanya. 

Pada era otonomi daerah seperti sekarang ini, pemerintah daerah dapat leluasa 

dan bertanggung jawab untuk mengatur sumber dana yang dapat digali dan 

dikembangkan. Hal ini karena pemerintah daerah diberikan kewenangan dan 

keleluasaan yang luas untuk menggali potensi daerah termasuk sumber-sumber 

pendanaan yang mungkin dilakukan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dalam teori ekonomi islam, zakat infaq dan sedekah dipandang 

sebagai instrument keuangan Islam yang mampu berkontribusi pada 

kesejahteraan umat Islam.  

Instrumen zakat, infaq dan shadaqah, dapat ikut andil dalam persoalan 

mengurangi angka kemiskinan serta mampu memberikan kesejahteraan 

terhadap masyarakat yang lebih luas. Pada saat ini pengumpulan zakat belum 

terlalu maksimal di Indonesia, banyak faktor yang mengakibatkan 

pengumpulan zakat jadi kurang maksimal. Pada tahun 2018 potensi zakat di 

Indonesia sangat besar, yakni mencapai Rp 203 triliun. Namun, dana yang bisa 

dihimpun oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) hanya Rp 6,2 Triliun. 

Atau hanya 3,2 persen dari potensi zakat yang ada di Indonesia. Jika dana yang 

dihimpun lebih banyak lagi, tentu akan membantu pemerintah untuk 

mengurangi angka kemiskinan. Dalam konteks saat ini, peran zakat, infaq dan 

sedekah yang sejatinya sebuah sistem jaminan sosial, sarana pemerataan 

ekonomi dan distribusi pendapatan, akan tetapi pada kenyataannya masih 

banyak menerima hambatan.  
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Terdapat tiga kelemahan mendasar dalam praktik ZIS selama ini yaitu 

kelemahan pada unsur filosofis, dari segi struktur dan kelembagaanya, dan 

kelemahan pada manajemen operasionalnya. Gabungan dari ketiga kelemahan 

tersebut telah menyebabkan ZIS yang pada mulanya merupakan sebuah proses 

sosial dengan jangkauan yang menyentuh realitas sosio-kultural teredusir 

hanya menjadi aktivitas personal yang sangat bergantung kepada kesadaran 

individu dengan dampak yang bersifat individu pula. Dalam rangka me-

revitalisasi fungsi ZIS, pendistribusian dapat dilakukan dari tujuan konsumtif 

menjadi produktif. Dalam hal ini, zakat, infak dan sedekah dapat dijadikan 

sebagai sarana untuk melakukan pemberdayaan ekonomi umat melalu 

pengembangan usaha-usaha yang produktif. Hal ini bertujuan untuk kegiatan 

ekonomi mustahik dapat tumbuh dan berkembang sekaligus dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Pendistribusian zakat yang 

produktif terbukti bisa membantu Mustahik untuk lebih mensejahterakan 

kehidupannya. 

Fakta di lapangan memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi 

zakat, penerima zakat dan tingkat kesejahterannya. Terkait masih rendahnya 

penerima zakat dibandingkan dengan potensinya, serta masih terfokuskan pada 

satu jenis zakat fitrah, menurut Mufraini (2006) mengindikasikan bahwa 

terdapat permasalahan-permasalahan yang menyebabkan seorang muslim yang 

telah mempunyai harta yang cukup untuk wajib zakat tidak patuh dalam 

berzakat.  
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Manfaat zakat, infaq dan sedekah tidak hanya untuk menunaikan 

kewajiban seseorang kepada Allah SWT, namun juga dapat membantu sesama 

manusia. Zakat merupakan ibadah yang berhubungan dengan Allah SWT 

(hablumminallah) dan juga sosial (hablumminannās). Pendistribusian zakat 

produktif bertujuan untuk memberikan kemanfaatan yang lebih luas dalam 

rangka kelangsungan hidup mustahik. supaya bisa lebih manfaat untuk 

kelangsungan hidup mustahik Dengan demikian, angka kemiskinan dapat 

mengalami penurunan, karena  mustahik telah mempunyai pendapatan yang 

berkelanjutan. Permasalahan yang terdapat pada masyarakat yaitu kesulitan 

untuk mendapatkan bantuan usaha pada bank maupun lembaga keuangan yang 

lain, dikarenakan persyaratan yang diberikan oleh pihak lembaga keuangan 

atau perbankan hanya bisa dipenuhi oleh kalangan tertentu saja. Sehingga 

masih banyak yang belum bisa memperoleh modal usaha untuk 

mengembangkan usaha mereka. 

Pengembangan zakat produktif dengan digunakannya sebagai modal 

usaha untuk pemberdayaan ekonomi penerimanya, supaya penerimanya dapat 

membiayai kehidupannya secara berkelanjutan. Hal ini berarti menjadikan 

angka pengangguran bisa dikurangi, berkurangnya angka pengangguran 

menjadikan daya beli masyarakat terhadap suatu produk barang maupun jasa 

mengalami kenaikan, dengan begitu pertumbuhan sektor produksi akan 

meningkat dengan sendirinya, pertumbuhan sektor produksi menjadi salah satu 

indikator pertumbuhan ekonomi. dengan kata lain, zakat yang disalurkan 
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secara produktif bisa membantu dalam mengurangi angka kemiskinan dan bisa 

membantu meningkatnya pertumbuhan ekonomi. 

Salah satu lembaga yang bertanggungjawab dalam pengelolaan zakat dan 

pendistribusiannya adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS). Dalam 

keputusan Presiden No. 8 tahun 2011, dikatakan bahwa BAZNAS adalah 

lembaga dari pemerintah yang bertujuan untuk mengelola zakat dari awal 

proses penghimpunan sampai pendistribusian kepada mustahik di Indonesia. 

Secara garis besar, BAZNAS mempunyai empat fungsi untuk menjalankan 

tugas pengelolaan zakat, antara lain yaitu pertama, perencanaan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Kedua, pelaksanaan pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Ketiga, pengendalian pengumpulan, 

pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dan keempat, pelaporan dan 

pertanggungjawaban pelaksanaan pengelolaan zakat.  

 Badan Amil Zakat Nasional telah berdiri diseluruh provinsi yang ada di 

Indonesia, dan sudah berdiri 500 BAZNAS yang tersebar di Kabupaten/Kota. 

BAZNAS Kota Yogyakarta adalah salah satu yang ada di Indonesia, awal 

terbentuknya BAZNAS di Kota Yogyakarta yaitu pada sekitar tahun 1996, 

akan tetapi pada mulanya bernama BAZIS. kemudian pada tanggal 1 

september 2009,  nama BAZIS diubah menjadi BAZDA (Badan Amil Zakat 

Daerah). Kemudian pada tahun 2011 keluar peraturan baru tentang pengelola 

zakat, dari yang semula BAZDA diubah menjadi Badan Amil Zakat Nasional.  

Persoalan penghimpunan dan pendistribusian zakat di Kota Yogyakarta 

tiap tahun mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan oleh tingkat kesadaran dan 
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kepatuhan masyarakat Kota Yogyakarta yang semakin tinggi untuk 

mengeluarkan zakat, infak dan sedekahnya. Banyaknya dana yang terhimpun 

maka akan banyak pula dana yang didistribusikan, sehingga mustahik yang 

menerima manfaat akan semakin banyak. Berikut ini data laporan keuangan 

BAZNAS Kota Yogyakarta pada tahun 2018: 

 
Gambar 1.1 

Sumber : Laporan Keuangan Baznas Kota Yogyakarta 2018, data diolah. 

Berdasarkan pada gambar di atas terlihat bahwa dana yang diterima oleh 

BAZNAS Kota Yogyakarta pada tahun 2018 yaitu Rp 6,046,223,910. Dana 

tersebut merupakan hasil dari pemberian masyarakat Kota Yogyakarta yang 

mengeluarkan zakat, infaq dan sedekahnya, serta dari sumber lain yang 

berkaitan dengan penerimaan dana untuk BAZNAS Kota Yogyakarta. Adapun 

pemanfaatan dana zakat pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp 6,011,750,921. Dari 

dana tersebut pihak BAZNAS mengelolanya untuk berbagai program yang 

dimiliki, sehingga dalam proses pemanfaatan dana zakat bisa lebih tepat 

sasaran dan sesuai dengan yang diharapkan, supaya masyarakat yang 

mendapatkan bisa lebih banyak serta bisa memanfaatkannya dengan baik.   
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Selanjutnya laporan keuangan BAZNAS Kota Yogyakarta tahun 2019. 

Pada tahun ini, penyaluran dana untuk mustahik lebih banyak jika 

dibandingkan dengan penerimaan pada tahun yang sama. Hal ini karena masih 

terdapat dana yang sisa pada tahun sebelumnya, kemudian dana tersebut 

disalurkan pada tahun 2019. Dengan jumlah dana yang disalurkan lebih 

banyak, maka mustahik yang menerima manfaat dana zakat ini semakin 

bertambah. Berikut ini laporan keuangan BAZNAS Kota Yogyakarta tahun 

2019: 

 
Gambar 1.2 

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Tahun 2019 

 

Pada gambar di atas terlihat bahwa dana yang diterima oleh BAZNAS 

Kota Yogyakarta pada tahun 2018 yaitu sebesar Rp 6,891,956,311. Jumlah 

tersebut mengalami kenaikan sebesar Rp 845,732,401 dibanding laporan 

keuangan pada tahun 2018. Dana tersebut merupakan hasil dari pemberian 

masyarakat Kota Yogyakarta yang mengeluarkan zakat, infaq dan sedekahnya, 

serta dari sumber lainnya yang berkaitan dengan penerimaan dana untuk 

BAZNAS Kota Yogyakarta. Adapun pemanfaatan dana zakat pada tahun 2018 
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yaitu sebesar Rp 7,043,498,605, jumlah penyaluran dana pada tahun 2019 lebih 

besar dibanding penerimaan dana, akan tetapi masih terdapat saldo dari tahun 

sebelumnya sehingga pemanfaatannya lebih banyak lagi. Pemanfaatan dana 

pada tahun 2019 lebih banyak dikeluarkan, sehingga mustahiq yang menerima 

dana jumlahnya semakin banyak, serta program yang dijalankan oleh 

BAZNAS lebih luas.   

Pada saat ini BAZNAS mempunyai beberapa program untuk memenuhi 

tugas dan fungsinya, yaitu Jogja Taqwa, Jogja Cerdas, Jogja Sejahtera, Jogja 

Sehat, dan Jogja Peduli. Jogja Sejahtera merupakan program yang tujuannya 

untuk mensejahterakan masyarakat. Adapun bantuan yang dilakukan dalam 

program Jogja Sejahtera antara lain adalah berupa bantuan modal untuk 

memulai usaha atau melanjutkan usaha yang sudah mustahik miliki, kemudian 

pelatihan dan pendampingan yang dilakukan dari pihak BAZNAS untuk 

melatih ketrampilan mustahik yang bertujuan untuk lebih memiliki ketrampilan 

supaya mustahik dapat menjalankan usahanya, proses pendampingan dilakukan 

untuk mengawasi serta memberi solusi bagi mustahik yang mempunyai 

masalah dalam menjalankan usahanya, sehingga mustahik dapat terus 

melanjutkan usaha yang mereka miliki (baznas.jogjakota.go.id) 

Pemberian zakat produktif, pelatihan ketrampilan serta pendampingan 

untuk mustahik sangat penting, supaya mustahik tidak hanya menerima 

bantuan untuk memulai usaha tetapi mustahik juga menerima pelatihan serta 

pendampingan supaya mustahik dapat merasakan manfaat secara 

berkelanjutan.  Oleh karena itu, peneliti berikhtiar melakukan kajian terhadap 
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pendistribusian zakat produktif dalam hubungannya dengan kesejahteraan 

mustahik. Variabel zakat produktif dipresentasikan oleh nilai/jumlah bantuan. 

Pelatihan dapat membantu kesejahteraan mustahiq. Serta pendampingan bisa 

membantu kesejahteraan mustahiq. Adapun variable penelitian ini adalah 

pendistribusian zakat produktif, pelatihan dan pendampingan. Peran pelatihan 

menurut Lutfi dalam penelitian Muhammad Asri, (2015) yaitu memberikan 

pelatihan yang mengasah sumber daya manusia agar dapat memberikan 

pengetahuan yang tinggi serta kemampuan yang dimiliki oleh peserta sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan peran 

pendampingan menurut kamil dalam penelitian Muhammad Asri, (2015) yaitu 

pendamping menyesuaikan dengan lingkup yang didampinginya. Adapun 

peran-peran yang harus dilakukan pendamping adalah sebagai fasilitator, 

motivator dan katalisator. Sementara variabel kesejahteeraan Mustahiq diukur 

berdasarkan Maqasid Syari’ah dari As-Syatibi yaitu dilihat dari taat ibadahnya, 

kemudian dari kesehatannya, dari pendidikan, dari jumlah keturunannya, dan 

dari pendapatannya.  

Dari paparan di atas, penelitian ini berjudul “Pengaruh Pendistribusian 

Zakat Produktif, Pelatihan dan Pendampingan terhadap Kesejahteraan 

Mustahik pada Badan Amil Zakat Nasional Kota Yogyakarta”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dalam latar belakang di atas, rumusan masalah pada 

penelitian ini, yaitu:   
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1. Apakah zakat produktif  berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahiq di 

Kota Yogyakarta. 

2. Apakah pelatihan berpengaruh terhadap kesejahteraan mustahik di Kota 

Yogyakarta. 

3. Apakah pendampingan wirausaha berpengaruh terhadap kesejahteraan 

mustahik di Kota Yogyakarta. 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menjelaskan pengaruh zakat produktif terhadap kesejahteraan Mustahik  

di Kota Yogyakarta 

2. Menjelaskan pengaruh Pelatihan terhadap kesejahteraan Mustahik di Kota 

Yogyakarta 

3. Menjelaskan pengaruh Pendampingan Wirausaha terhadap kesejahteraan 

Mustahik di Kota Yogyakarta. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Manfaat yang dapat diterima bagi peneliti adalah mampu memberikan 

pengetahuan mengenai proses pendistribusian zakat produktif, pelatihan dan 

pendampingan pada BAZNAS Kota Yogyakarta dalam penelitian ini 

mengenai kesejahteraan mustahiknya. 

2. Bagi Pemerintah 

Manfaat yang diterima oleh pemerintah dari penelitian ini adalah : 
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a. Memberikan masukan bagi pemerintah dalam mengelola zakat dari segi 

pengumpulan maupun pendistribusiannya.  

b. Menjadi bahan kajian bagi pemerintah yang ingin meningkatkan 

pemanfaatan dari dana zakat, sehingga mampu melakukan secara 

professional dalam pengelolaanya.  

3. Bagi akademisi  

Adapun manfaat yang dapat diterima bagi akademisi adalah mampu 

memberikan gambaran inovasi terbaru untuk meneliti tentang pengelolaan 

zakat agar lebih banyak manfaatnya bagi masyarakat luas. 



 

15 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, 

penelitian ini melahirkan kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Variabel distribusi zakat produktif berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan mustahik. hasil ditunjukan dari nilai koefisien 

regresi sebesar  0,284. Selain itu juga ditunjukan dari nilai t hitung sebesar 

2,222 dengan signifikansi sebesar 0,033 pada taraf signifikansi 5%. 

Hal tersebut berarti apabila distribusi zakat produktif lebih banyak, maka 

kesejahteraan mustahik makin menaik. Hal ini dikarenakan jumlah dana 

zakat yang diterima mustahik mempengaruhi modal untuk menjalankan 

usaha mustahik BAZNAS Kota Yogyakarta. Dana zakat yang diterima 

oleh mustahik digunakan untuk menambah modal usaha yang mereka 

miliki, atau sebagai modal awal untuk memulai usaha. Dengan demikian, 

para mustahik yang semula tidak mempunyai usaha, menjadi memiliki 

usaha, dari yang mempunyai pendapat sediki, jadi lebih bertambah 

pendapatannya. Demikian juga mustahik yang awalnya memiliki modal 

sedikit menjadi bertambah, sehingga omset pennualan dan keuntungan 

yang diperoleh bisa meningkat. Dengan kata lai, pendistribusian zakat 

produktif. 
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2. Terjadi pengaruh positif dan signifikan variabel Pelatihan terhadap 

kesejahteraan mustahik BAZNAS Kota Yogyakarta, hal ini dapat 

ditunjukan dari nilai koefisien regresi sebesar 0,250. Selain itu juga 

ditunjukan dari nilai t hitung sebesar 2,241 dengan signifikansi sebesar 

0,032 pada taraf signifikansi 5%. Hal ini dikarenakan pelatihan sangat 

mempeengaruhi ketrampilan mustahik, karena semakin sering pelatihan 

yang dilakukan maka akan semakin baik tingkat ketrampilan mustahik 

BAZNAS Kota Yogyakarta. 

Pelatihan yang dilakukan oleh pihak BAZNAS sampai sejauh ini masih 

terbilang cukup, pelatihan biasanya dilakukan dalam satu bulan adalah 

satu kali, pelatihan yang dilakukan juga dibarengi dengan pendampingan 

mustahik, jadi tidak diperlukan waktu berhari-hari untuk melakukan 

pelatihan dan pendampingan. 

3. Terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel Pendampingan terhadap 

kesejahteraan mustahik, hasil ini ditunjukan dari nilai koefisinesi regresi 

sebesar 0,313, selain itu juga ditunjukan dari nilai t hitung sebesar 2,052 

dengan signifikansi sebesar 0,048 pada taraf signifkansi 5%.  Hal ini 

dikarenakan pendampingan mustahik sangat perlu dilakukan, karena 

manfaat dari kegiatan pendampingan yang dilakukan oleh BAZNAS Kota 

Yogyakarta sangat berguna demi kelangsungan usaha yang dilakukan oleh 

mustahik. 

Pendampingan mustahik oleh pihak BAZNAS dilakukan dalam satu bulan 

yaitu satu kali, pada kegiatan pendampingan tersebut para mustahik 
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masing-masing bercerita tentang usaha yang mereka jalani, jika ada 

masalah yang didapat bisa dikonsultasikan dengan pendamping yang 

sudah disiapkan oleh pihak BAZNAS. Proses pendampingan menjadikan 

para  mustahik akan selalu semangat dalam menjalankan usaha yang 

mereka jalani. 

B. Implikasi  

Implikasi dalam penelitian ini adalah Kesejahteraan mustahik 

semakin baik ketika proses pendistribusian zakat produktif, pelatihan dan 

pendampingan yang diberikan oleh baznas kota Yogyakarta sesuai dengan 

aturan yang berlaku. Meskipun -tidak secara keseluruhan mustahik 

mengalami kenaikan taraf kehidupanya, namun dalam penelitian ini 

mustahik yang berubah taraf kehidupannya setelah mendapatkan bantuan 

lebih mendominasi dibandingkan dengan yang tidaknya. Hal ini 

disebabkan oleh tingkat variasi usia mustahik yang menerima manfaat 

dana zakat produktif ini lebih banyak ke dalam usia produktif kerja. 

Namun tidak menutup kemungkinan bahwa pada periode yang akan 

datang kesejahteraan mustahik akan semakin meingkat, mengingat akses 

yang akan lebih mudah dicapai dalam seluruh proses yang dilakukan. 

Tidak menutup kemungkinan, bahwa variable lain juga akan 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan mustahik, mengingat makin 

mudahnya akses untuk melakukan program yang diberikan oleh pihak 

BAZNAS Kota Yogyakarta. 
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C. Saran 

  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab 

sebelumnya serta kesimpulan yang ada, peneliti memberikan saran  

sebagai berikut: 

1. BAZNAS Kota Yogyakarta hendaknya lebih meningkatkan 

pendistribusian zakat secara produktif, supaya mampu meningkatkan 

kesejahteraan mustahik.   

2. penelitian yang akan datang diharapkan dapat mampu meneliti variabel 

lainnya yang belum diteliti dalam penelitan ini, sehingga masalah yang 

diteliti akan lebih luas yang didapatkan.  

3. BAZNAS Kota Yogyakarta hendaknya menambah kegiatan pelatihan,  

supaya dapat meningkatkan ketrampilan dan pengetahuan bagi 

mustahik sehingga bisa memungkinkan mustahik untuk berusaha atau 

bekerja lebih baik, sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan bagi 

mustahik. 

4. BAZNAS Kota Yogyakarta hendaknya juga menambahkan program 

pendampingan supaya lebih dapat memotivasi serta membimbing 

mustahik dalam menjalankan usaha yang mereka miliki, sehingga akan 

meningkatkan tingkat kesejahteraan mustahik. 

5. Bagi para mustahik penerima manfaat zakat produktif diharapkan 

supaya dapat lebih mengoptimalkan pemberdayaan yang dilakukan oleh 

BAZNAS Kota Yogyakarta supaya usaha yang dijalankan dapat terus 

berkembang. 
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6. Variabel jumlah dana zakat bisa menjadi referensi bagi peneliti 

selanjutnya, diakrenakan jumlah dana zakat juga menajdi salah satu alas 

an untuk kelangsungan usaha mustahik 
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